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SAMBUTAN DEKAN FARKULTAS TEKNIK UNHAS

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaihum Wr, Wb,

Salam s¢jabtera bagi kita semua,

Segala puji bagi Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya, Celebes Ocean Science and Engineering
(COSES) vang ke-2 ini dapat terselenggara. Semoga acara ini dapat terselenggara dengan baik dan lancar

hingga akh:r nanti.

Atas nama keluarga besar Fakultas Teknik Unhas, saya menyampaikan selamat datang di kampus Unhas
Tamalanrea kepada para pemakalah dan peserta semnar yang berasal dani luar Unhas yang hadir di kampus
kami, Kembali saya bersyukur dan bergembira bahwa kegiatan tahunan COSES ini dapat terselenggara sebagai
wupud civitas ahademika secara kontinue berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori maupun aplikasi dunia
maritim. Ini dibuktikan dengan diterimanya sekitar 24 makalah yang akan dipresentasikan dalam seminar ini.
Untuk itu, sava menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada para pemakalah lainnya. Saya yakin bahwa melalui seminar ini, ide-ide, konsep dan teknik serta
terobosan baru yang inovatif dalam pengembangan teknologi kelautan ke depan akan dihasilkan. Untuk itu,
saya menyampaikan terima kasih kepada seluruh peserta COSES 2013 ini.

Seminar ini tentunya juga tidak akan terselenggara tanpa dukungan dari berbagai pihak, khususnya kontribusi
dari para pemakalah dan peserta. Untuk itu, saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnyva.

Penghargaan dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya juga selayaknya saya sampaikan kepada panitia
penyelenggara atas jerih payah, kerja keras, ketekunan dan kesabarannya dalam mempersiapkan seminar ini
hingga dapat terselenggara. Akhirnya melalui seminar ini, marilah kita bersama-sama senantiasa perkuat dan
perluas jejaring Kerja sama antar semua pelaku dunia teknologi kelautan, khususnya yang ada di Indonesia,
untuk terus membangun dunia maritim Indonesia yang lebih baik dan berjaya.

Wassalamualaitkum Wr. Wb.

Makassar, 22 Oktober 2013
Dekan Fakultas Teknik Unhas

Dr.-Ing.Ir. Wahyu Haryadi Piarah, MSME
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SAMBUTAN KETUA PANITIA COSES 2013
JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN FAKULTAS TEKNIK UNHAS

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam sejahtera bagi kita semua,

Alhamdulillah, dengan Rahmat dan Karunia Allah SWT pada tanggal 22 Oktober 2013, Celebes Ocean
Science and Engineering Seminar (COSES) 2013 yang di selenggarakan tiap tahun oleh Jurusan Perkapalan
Fakultas Teknik Unhas menginjak tahun ke 2 (dua) dapat diselenggarakan sesuai dengan waktu yang telah
direncanakan. Kumpulan makalah peneliti dan Industri untuk kemajuan teknologi kelautan ditampilkan pada
acara ini dengan total makalah adalah 24 makalah.

Laut merupakan tempat tersimpannya sumber kekayaan alam. Disamping itu laut juga merupakan medium
penghubung delapan belas ribu pulau di Indonesia. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia
menghadapi tantangan besar dalam mengelola sumber daya kelautannya. Dunia maritim adalah area
multidisiplin, dimana berbagai ilmu dan teknologi berperan besar dalam pemanfaatan dan pengembangan
teknologi kelautan. Oleh karena itu, pengembangan yang meliputi sumber daya manusia (SDM), sarana dan
prasarana, kerjasama yang sinergis dari berbagai lembaga terkait, dan inovasi teknologi kelautan periu
dilakukan. Upaya-upaya pengembangan perlu dilakukan secara berkesinambungan melalui kegiatan niset, baik
untuk pengembangan teori maupun aplikasi. Untuk itu Celebes Ocean Science and Engineering Seminar
(COSES) 2013 ini dengan tujuan mempertemukan berbagai kalangan dari universitas, industri, dan praktisi di
bidang kelautan untuk mempresentasikan buah karya dan pikirannya. Seminar ini juga merupakan salah satu
kegiatan ilmiah dalam kegiatan Bantuan Oprasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPI'N) Tahun Anggaran 2013,

Tema yang dipilih pada seminar tahun ini adalah “Aplikasi Sains dan Teknologi Maritim bagi Masyarakat
Pesisir Indonesia”. Tema ini dipilih sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan apakah riset yang dilakukan
pada perguruan-perguruan tinggi dan lembaga-lembaga penelitian telah membenkan kontribusi yang
signifikan untuk kemandirian bangsa dalam bidang kelautan. Dalam Kesempatan ini diharaphan bisa digunakan
sebagai wahana saling tukar menukar informasi, pengalaman dan pemikiran serta memperkuat jaringan
kerjasama antar lembaga, institusi dan industri dalam skala nasional secara profesional, sehingga diharapkan
terjadi jalinan komunikasi ilmiah yang etektif dan efisien.

Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dan beberapa pihak dan para pemakalah serta peserta seminar
COSES 2013 dan beberapa pihak yang tak tersebutkan di atas namun berperan sekali dalam mensukseskan
acara ini.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Makassar, 22 Oktober 2013
Ketua,

Daeng Paroka, ST., MT., P4.D
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ANALISA KETERSEDIAAN SARANA BANTU NAVIGASI PELAYARAN
DI SELAT MAKASSAR

Rosmani ", Lukman Bochary", dan Muhammad Arif”

Pprodi Teknik Perkapalan, Jurusan Tekmk Perkapalan, Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin Makassar
YMahasiswa Prodi Teknik Perkapalan, Jurusan Teknik Perkapalan, Fakultas Teknik Unhas Makassar
Ematl: rosmanimunandar{@yymail.com

Abstrak

Untuk menciptakan transportasi laut yang aman, cepat. tepat dan selamat salah satunya dibutuhkan Sarana Bantu
Navigasi-Pelayaran (SBNP) yang cukup dan handal, dimana  ketersediaan dan  keandalannya tidak hanya
merupakan sarana penegakan hukum dan keselamatan pelayaran saja tetapi juga bisa menjadi salah satu
infrastruktur penjaga kedaulatan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Disist lain, faktor keselamatan
dan keamanan transportasi laut menjadi isyu yang sangat penting di mata dunia. Tersedianya SBNP yang memadai
akan menekan peluang terjadinya kecelakaan kapal yang menelan banyak korban jiwa dan kerugian harta benda
serta pemicu timbulnya pencemaran laut dapat dicegah. Khususnya di Selat Makassar ketersediaan SBNP
sepanjang garis pantai hanya 17 buah dan pada alur pelayaran hanya 3 buah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan tingkat ketersediaan SBNP pada garis pantai dan alur pelayaran serta berapa tingkat pertumbuhan
pertahun dan kebutuhan hingga 25 tahun ke depan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah peramalan
kuantitatif yang hasilnya adalah tingkat kecukupan. Tingkat kecukupan SBNP, idealnya pada garis pantai Selat
Makassar adalah 51,5 % dan pada alur pelayaran adalah 12 %. Jumlah pertumbuhan rata-rata SBNP bersuar pada
garis pantai | buah setiap 2,35 thn dan pertumbuhan SBNP pada alur pelayaran rata-rata | buah per 1,33 tahun.
Total ketersediaan SBNP untuk 235 tahun ke depan yaitu tahun 2038 pada garis pantai di Selat Makassar adalah 28
buah dan pada alur pelayaran adalah 37 buah. Kebutuhan SBNP pada alur pelayaran hanya 25 buah dan dapat
terpenuhi pada tahun 2022,

Kata kunci: Navigasi bersuar, garis pantai, alur pelayaran

PENDAHULUAN

Melihat letak Geografis Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai negara maritim maka, transportasi laut
merupakan salah satu ujung tombak bagi perekonomian nasional dan internasional sehingga perlu menciptakan
transportasi laut yang aman, cepat, tepat dan selamat untuk itu dibutuhkan Sarana Bantu Navigasi-Pelayaran (SBNP)
yang cukup dan handal, dimana ketersediaan dan keandalannya tidak hanya merupakan sarana penegakan hukum
dan keselamatan pelayaran saja tetapi juga bisa menjadi salah satu infrastruktur penjaga kedaulatan wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Disisi lain, faktor keselamatan dan keamanan transportasi laut menjadi isu yang
sangat penting di mata dunia. Hal ini ditandai dengan konvensi-konvensi internasional yang berkaitan dengan aspek
keselamatan pelayaran yang dikeluarkan oleh induk organisasi maritim dunia /nternational Maritime Organisation
(IMO).

Pemerintah dalam hal ini Direktorat Navigasi Ditjen Hubla yang bertanggungjawab pada penyediaan rambu-rambu
pelayaran di laut baru memiliki SBNP sebanyak 3253 unit, yang terdiri dari menara suar sebanyak 277unit, rambu
suar 1263 unit (milik DJPL) dan 631 unit (milik non DJPL), pelampung suar sebanyak 355 unit (Milik DJPL) dan
462 unit (milik non DJPL), tanda siang sebanyak 125 unit (milik DJPL) dan 72 unit (milik non DJPL), anak
pelampung sebanyak 49 unit (milik DJPL) dan 19 unit (milik non DJPL) (Data Statistik Perhubungan, 2010).

Jika dibandingkan dengan standarisasi pelampung dunia yang disyaratkan oleh Internasional Associated of Aids to
Navigation and Lighthouse Autorities (IALA), maka jumlah tersebut di atas belum sesuai kebutuhan bila dibanding
dengan panjang garis pantai dan luas perairan Indonesia, sehingga perlu dilakukan penelitian khusus untuk
menganalisa ketersediaan SBNP yang merupakan bagian dari sarana keselamatan yang dapat menjamin tingkat
keamanan dan keselamatan pelayaran khususnya di perairan Selat Makassar. Tersedianya SBNP yang memadai akan
menekan peluang terjadinya kecelakaan kapal yang menelan banyak korban jiwa dan kerugian harta benda serta
pemicu timbulnya pencemaran laut dapat dicegah.
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1.aut Toritorial Indonesia

Konvenst Jenewa 1985 menentukan bahwa kedavtatan nopara pantag mehiputi laut u-nt.on.llny;n tcrmgsuk ruang
udara di atasnya dan dasar laut seita tanah di bawahnya kodanlatan negara tetap dibatast denpan hak lintas dam.y
bags hapal asing. I samiping ketentuan mengenai gans panchal untuk m-;m_'nlv.rur lehar laut H‘l‘llﬂfh_i' (garis air
rendah, pans panghal furus dan gans penutup) dan batas tefluar laat tertonal 12 mil laut diokur dan garis pangkal.

Alur Laut Kepulauan Indonesia

Alur adalah termpat lewatiy a lalu Livtas hapal secara alamiah atau buatan sclunyega tercipta pelayaran yang aman, ltcruh?
cepat dan selamat. Sedanghan alur laut adalsh bapian dan peraran yang alamyi maopun buatan yang dari segi
kedalaman, lebar dan hambatan pelayaran lammnya dianygap aman unfuk dsiayan

Alur Laut Kepulauan Indonesta (ALK, dibazr memadi fiea wilayah peravan yakni bagian barat (ALKI-1), bagian

tenicah (AL K2} dan baguan fimue (AL K-

Keselamatan Maritun

[stilah Aeselamatan mantim (Maritm Saferv) dapat kita temukan teratama dalam konvensi-konvensi produk /AO
(International Moriime Orgaancation), organisast. mantim internasional yang mempunyal tugas merumuskan
heseragaman standar keselamatan dan efisienst transpotast laut. Kegratan transportasi laut dan kegiatan-kegiatan laxq
di dan atau berhubungan langsung dengan wilayah maritim atau perairan yang tidak aman (safe) karena kurang, lalai
atau tidak memperhatihan aturan keselamatan merupakan ancaman bagi keselamatan jiwa manusta, harta benda dan
finghungan (Manual PLP, [995).

Jadi pengertian keselamatan mantim pada dasarnya adalsh kesclamatan yang meliputi keselamatan jiwa manusia,
harta benda dan linghungan di wilayah kegiatan maritim, Terjaminnya keselamatan pelayaran yang meliputs jiwa
manusia dan harta benda, telah merupakan andil yang besar bagi efisiensi kegiatan transportasi laut, karena itu
jelaslah bahwa bukan hanya keselaman jiwa manusia saat ini yang menjadi masalah, tetapi demikian juga
keselamatan lingkungan laut. Kurang. lalai atau dengan sadar tidak diperhatikannya aturan-aturan keselamatan oleh
manusia, tidak hanya akan merugikan manusia dan harta benda saja. tetapi juga akan merugikan atau merusak
lingkungan hidup. Jadi yang merusak linghungan adalah ulah manusia juga, sehingga masalah perlindungan jiwa
manusia dan lingkungan dapat dikatakan merupakan masalah melindungi manusia dari laut dan mehndungi laut dari

manusia "protecting man from the sea and the sea from man’.

Tantangan Keselamatan Maritim

Kemajuan IPTEK dewasa ini telah mengakibatkan perkembangan di bidang kegiatan pelayaran, pelabuhan,
perikanan, penambangan, rekreasi, penelitian laut dan lain-lain maju sangat pesat. Kegiatan-kegiatan usaha ini
membutuhkan jaminan keselamatan sebagai prasyarat, baik bagi perusahaan yang menanggungkan resikonya kepada
perusahaan asuransi maupun bagi perusahaan yang menanggung sendiri resikonya.

Tidak adil dan tidak manusiawi apabila perusahaan hanya mementingkan keuntungan material usahanya lebih dari
pada kepentingan keselamatan karyawannya. Semua bangsa di dunia meletakkan masalah kemanusiaan, dalam hal
ini keselamatan jiwa manusia, di atas keselamatan harta benda dan lingkungan. Pemberian bantuan SAR ditujukan
mula-mula kepada jiwa manusia, dilakukan sebagai naluri kemanusiaan yang sekarang ini telah berubah menjadi
kewajiban semua bangsa tertuang dalam konvensi. Prioritas kedua dari ketiga sasaran keselamatan maritim adalah
lingkungan laut itu sendiri, prioritas terakhir adalah harta benda.

Garis Besar Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP)

Sarana bantu navigasi pelayaran termasuk menara suar, rambu suar, pelampung suar, rambu radar, rambu-rambu dan
fasilitas-fasilitas lain yang dipasang dengan maksud membantu kapal-kapal yang bernavigasi dalam pelabuhan,
teluk, selat dan perairan pantai untuk menentukan posisi dan haluan kapal, guna menghindari karang dan halangan
lain, serta untuk bernavigasi secara aman dan efisien. Sarana bantu navigasi tersebut menggunakan suar, bangunan,
warna suar, gelombang radio, dan sebagainya untuk menyampaikan informasi kepada kapal-kapal di daerah
sekitarnya. Karena itu sangatlah penting bahwa sarana bantu itu harus terpelihara dengan baik pada posisi dan
kondisinya setiap waktu, sebab para navigator kapal harus mengandalkan pada informasi dari peta-peta mereka
tentang posisi, warna dan sifat suar dari sarana bantu navigasi tersebut, maka setiap perubahan kondisi harus segera
diberitahukan lewat radio kepada mereka. Misalnya, posisi atau sifat suar dari sebuah menara suar telah diubah,
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mahka informasi mengenai perubahan it harus sepera disebarivaskan.

Jenis Sarana Bantu Navigasi

Untuk dapat memahami dengan mudah, Fabel 1 akan menguratkan berbagar jenis sarana bantu navigasi pelayaran
menurut jenis dan fasilitas pendukungnya serta penempatan dan peranaya dalam memberikan informasi atau isyarat
dari berbagai macam halangan, rintanpan. bahaya terhadap para navigator kapal setiap saat.

Tabel 1. Sarana bantu navigasi yang menggunakan suar, bentuk dan warna

S e s L et it e e e s
Jenis Fasilitas Penempatan Pcran
“Monara suar Schugh alat percrang (fensa, bola lampu, dst) Sepamang pa;ﬁxlf(d' u}uﬁg T ﬁcrﬁ:@:ﬁ Fu}{a:'l*t;(;é‘i Iéﬁ}ﬁ;ﬁm yang
yang mampu meageluarkan sinar denean sitat | daratan, di tanah atan tanjung | bernavigast dan lepas pantas ke darat atau
tertentu, dipasang & atas banpunan jeis yang menjorok ke laut, ds sepanjang pantal untuk memastikan
menan atau perancal (menara terbuka) ptauy. dalam pelabuhan (di tempat pendaratan, itk korekst haluan
atas penahan gelombang, atay posist kapal
i NERR——— B )+ SOV F TSSO,
| Rambu suar ('ara peMasangan sama scperti MCenar suar, Dalam pelabuhan, di perairan 1 Memberikan informass kepada kapal-kapal
juga terdapat rambu suar apung sthindns pantai (schagai tanda adanya yang bernavigast di dacrah sckitamya
vang dilabuhkan pada dasar laut (terhadang karang. tempat-tempat mengenat lokasi-lokusi dh pelabuhan
diben retlektor radar untuk menmindahkan danghal dsb.) Posisi alur masuk/dan alur keluar, tempat-
penentuan posisi rambu dengan radar) tempat dangkal, lain-lain halangan di
bawah air. serta alur-alur pelayaran yang
L aman .. s i
{ Suar "Spot” Scbuah alat penerang (lensa. lampu, dst) yang | Sepanjang pantar (di ujung Membernikan informas: kepada kapal-kapal
(Sorot) mengeluarkan sorot sinar tak berputar daratan, di tanah atau tanjung | vang beroperas: di sckitar daerah (tu akan
Aoodidight), dipasang di atas bangunan sejems | yang menjorok ke laut, di adanya benda-benda berhahaya dengan
menara atau perancah (menara terbuka) pulau, dst) di pelabuhan penyinaran atas karang atau tempat-tempat
(dhatas penahan gelombang, danghal yang bersangkutan
langgul dst)
Suar Scbuah alat penerang (lensa, lampu, dst) Dalam pelabuhan, selat, dst Memberikan informasi kepada kapai-kapal
penentuan mampu memberikan penerangan dengan (di darat searah dengan alur yang beroperasi di alur-alur pelayaran
stfat suar tertentu; dipasang di atas bangunan | penuntun untuk alur-alur yang sulit dan sempit di pelabuhan dst,
sejenis menara atau perancah. Bangunannya pelayaran yang aman) akan alur-alur yang aman dengan
harus memihiki paling sedikit dua pasang penandaan alur-alur penuntun dengan suar
ketinggian atau bangunan dengan ketinggian mimmal
dua pasang
Suar Sebuah atat penerang yang mampu sekaligus | Dalam pelabuhan, selat dst. Membenikan informasi kepada kapal-kapal
pengarah memberikan tiga jenis sinar vang berbeda (d1 darat scarah dengan alur yang beroperast ¢h alur pelayaran yang sulit,
dengan curi tertentu; dipasang di atas penuntun untuk alur-alur alur dalam pelabuhan yang sempit dst,
bangunan sejenis menara atau perancah pelayaran yang aman) dengan sinar putih di tengah, atau swnar
(menara terbuka) putih diapit oleh sinar hyau dan sinar
merah
Petampung Sebuah alat penerang (lensa, fampu, dst) Dalam pelabuhan, perairan Membenkan informas: kepada kapal-kapal
suar mampu mengeluarkan sinar dengan ciri pantai dst. yang bernavigasi di sekitarnya tentang
tertentu; dipasang di atas bangunan sejenis adanya karang, jangkar, dan halangan lain,
menara atau perancah yang didesain untuk berikut informasi akan alur pelayaran yang
mengapung di permukaan laut dengan aman.
dilabuhkan (dengan atau tanpa radar
reficktor)
Rambu pantai | Bangunan sgjenis tiang, perancah atau Seperti halnya dengan Berfungs: seperti menara suar (tetapi
tonggak; tidak bersuar menara suar hanya uatuk siang hari)
Rambu Serupa rambu suar Berfungsi seperti menara suar (tetapi
hanya untuk siang hari)
Pelampung Bangunan berbentuk silinder atau kerucut Serupa pclampung suar Bertungst seperti menara suar (tetapt
yang dirancang mengapung di permukaan hanya untuk siang han)
lautan. Pelampung ditambahkan dalam dasar
laut dengan ranti dan balas

Sarans Bantu Navigasi yang Menggunakan Sifat-sifat Suar

Suar-suar yang dipancarkan oleh menara suar, rambu suar, pelampung suar, dan sarana bantu navigasi lain yang
serupa, harus memiliki sifat suar yang khas agar tidak disalah tafsirkan dengan fasilitas lain, dan yang mampu
menonjolkan perbedaan yang jelas antara lampu-lampu dari kapal atau kota. Kualitas yang ditentukan (khas) itulah
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yang dinamakan dengan “sifat-sifat suar”, dan diteniukan olch kombipasi-hombinasi warna dan cara bagaimana suar
ity dipancarkan. Pada umumnya warna-warna yang paling lazim dipakai adalah warna putih, merah, hijau dan
kuning. Untuk dapat menstandarisasi “sifat-sitat suar™ di seturuh dunia, demi menghmdari kebingungan di antara
para navigator kapal, maka kebutuhan standanisasi itu telah dibakukan oleh International Association of Lighthouse
Authorities (14L.A4). Berikut in1 adalah ninghasan dari standar “sifat-stfat suar™,

A A0 eSS - Pearasater et

[abel 2. Sifat-sitat suar

e s ———— e —— e S P--*wr o o e o 3]
Kelas Suar Definisi Sifat k;;::f;:‘;m [tustrasi “
- B o S e
Suar tetap Pancaran suar yang stabil dan terus mencrus Suar putih tetap ce
| “Suar tunggal Pancaran suar dimana jumiah waku nvatanya Suar merah tunpgal ceddang Ct M § detik T
ying cerlang lebih fama dacipada pumlah waktu padamnya terputus-putos nyala 6 dtk, . .
icrpums-pu!us dan selang-selang padamnya rata-rata, sama padam 2 dik
o fwaktwnya . e S SR e e |
M\Tyﬁ?rﬁn'g Pancaran suar dimana wakta nyala dan Suar putih cerfang terputus [so4 ;’;"‘: En
sama terputus- padampya sama lase sama (4 Schom) ] .
putus phase (1s0 Pdd)

Sama Y o — — ; s ! WO, S ]
Suvar kelompok Pancaran suar scjumlah pemadaman, Suar putih kelompok cerlang KC  P(2) ' l l . i
cerlang ditentukan dalam angha diulang secara teratur, | nyala 6 dik, gelap | dtk, 10 detik

jumlah waktu nyala dalam tiap periode dapat nyala 2 dth, gelap | dtk s W -
| wemvamaijumiah wakwgelap b b b
" Suar cerlang Sinar cerlang hunva memperlthatkan nvala Swar hijau cerlang tunggal CH 3 detik | A ] |
tunggal tungeal berulang-ulang (dalam jumlah kurang cerlang tap 3 sekon . R i
____ | darni SUnyala tiap detih) dengan wterval teratwr | aleels — !
ﬂS‘Tﬁr—&:—rmﬂg Sinar cerlang dumana nyalanya berlangsung, Suar nyala panjang 1 nyala” (Cp. 1P10d) 1 e S
panjang lebih dari 2 detik berulang secara teratur paryang tiap 10 detik i
Selang gelap harus berlangsung lebih dan 3 )
— kah lamanyalanya L . o S —

Suar kelompok | Suar dimana nyalanya disatukan dalam Sinar putth kelompok cerlang | Ke 1P(3) 10 FE ST v e aal
cerlang kelompok-kelompok, tiap kelompok dengan 3 cerlang vap 10 detik detik

jumlah nyala yang sama, dan kelompok- Cl¢3HPlod ) |
ketompok itu divlang dengan sclang teratur g
Waktu-waktu gelap yang memisahkan

nyalanya dalam tiap kclompok sama waktunya

lebth pendek daripada waktu gelap antara dua

kelompok yang berurutan - — . |

Suar cerlang Nyala suar dalam gebyaran diutang tidak Suar putth mvala cepat terus Ce tP FTTVITRYITIY }
cepat terus kurang dari 50 cerlang per menit rata-rata tapi menerus (Cepy ;
menerus tidak lebih dari 80 cerlang/menit 1
Suar kelompok | Nyala suar cerlang dalam kelompok tertentu Suar putih kelompok cerlang: | 1CctPI0 YTEEEIYVIR |
cerlang cepat diulang secara teratur dengan rata-rata tidak 3 cerlang cepat per 10 dik Detik . .

kurang dan 2 cerlang kelompok cerlang suar putth, | KCelP (3)
6 cerlang per 1S dth dukuti 10 detk
olch | cerlang panjang (Co) +
CPIP1sd) I

Suar sandi Nyala suar dimana dua selang waktu berlainan | Sandi morse sinar merah Mo (A)M 6 dt
morse yang jelas dikelompokkan untuk mewakih mewakih hurut A per 8 (Mo (A) M3d) i

sebuah sifat atau sifat-sifat dan sandi morse . TR _i. ]

Suar tetap Nyala suar tenang berkelanjutan yang Sinar tetap merah dan putih Bgt Pinl0 detik _”a__n
bergantran memperlihatkan perubahan warna merah dan bergantian; merah § dik putth el .

putih 5 dik

Suar tunggal Nyala suar dengan perubahan wama nyala Suar nyala tunggal, merah BegBgtC1wW NEW RS

bergantian teratur merah dan putih, selang waktu tetap, dan putih bergantian 2 nyala 10 detik S

dan pola berulang selang beberapa detk
(jumlah waktu nyala lebih pendek dan jumlah
sclang waktu gelap)

Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP)

Oleh Biro Perencanaan DEPHUB (1991), penentuan ketersediaan sarana bantu navigasi pelayaranan di

Selat

Makassar menggunakan formulasi (buku Pedoman Pengukuran Kinerja Fasilitas Perhubungan, 199!), yakni
Kecukupan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP),
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“'j'u?"q{’-- suar yang tersedia o0 (1)
Kebuihan SBNP
Kebutuhan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP),

Panfang garis pantai x Jumlah kclas swar 2
—e T - — x b ownit ()

SBNP =

SBNP = S
Jarak capai efektif masin g ~nuasin g helus
Kebutuhan SBNP di Selat Makassar dengan menggunakan tormiilasi yang didapathan dart hasil dikfat-diklat tentang,

sarana bantu navigasi pelayaran yang pernah ditkuti sebagai bertkut,

: Parnjang g anl. 1
Kebutuhan SBNP Fix Bersuar = - AIng RORE pymiar s Wivasile })
Jarak penempatan antar SENI bersuar
Jarak Tampak Menara Suar
Sebagai pendekatan, sepertinya tidak mungkin mendengar sescorang memangett melebibin jarak tertentu, betapapun

keras teriakannya. Begitu pula dengan cahava, ada batas jarak dimana smar dari menara suar dapat terfihat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Navigasi Pelayaran di Selat Makassar

Navigasi pelayaran termasuk menara suar, rambu suar, pelampung suar, ramabu-rambu dan fasishtas lainnya
dipasang dengan maksud membantu kapal-kapal yang bernavigasi dalam pelabuhan, teluk, selat, dan perairan pantai
untuk menentukan posisi dan haluan kapal., guna menghindari karang dan menentukan halangan lain, serta
bernavigasi secara aman dan efisien. Pemasangan dan jumlah navigasi pelayaran sangatlah penting, baik pada alur
garis pantai maupun pada alur pelayaran. SBNP yaitu Menara Suar, Rambu Suar, dan Pelampung Suar yang berada
dalam area kerja Distrik Navigasi Kelas I Makassar sebanyak 60 buah, sedang SBNP yang berada pada garis pantai
dalam area Selat Makassar terdapat 17 menara suar dan rambu suar dihitung mulai dari menara suar Kota Pasang
Kayu sampai pada menara suar Tanjung Bulo-bulo Jeneponto (Tabel 3). Untuk suar yang berada pada alur pelayaran
Selat Makasssar sebanyak 3 buah. Pertumbuhan ketersediaan SBNP (menara suar dan rambu suar) khususnya di

Selat Makassar berdasarkan tahun perolehannya dapat dilihat pada Tabel 4.

Ketersediaan dan Kecukupan SBNP

Penentuan Jumlah SBNP

Menurut aturan seharusnya jarak penempatan antar SBNP bersuar dari satu titik ke titik lainnya adalah 12 NM.
Jumlah dan kecukupan pemasangan bersuar yang scharusnya terpasang di sepanjang garis pantai di area Selat
Makassar mulai dari MS Pasang Kayu sampai LP Jeneponto adalah 33 buah, sedang yang terpasang hanya 17 buah.

Jadi tingkat kecukupan SBNP bersuar sepanjang garis pantai hanya 52 %.
Penempatan rata-rata SBNP Fix pada alur pelayaran adalah 12 NM. Panjang garis pantai di Selat Makassar sebesar

400 NM. Seharusnya jumlah SBNP yang terpasang sepanjang garis pantai di Selat Makassar adalah (400/12) 33
unit.

Panjang alur pelayaran di Selat Makassar adalah 300 NM. Seharusnya jumlah SBNP yang terpasang sepanjang alur
pelayaran di Selat Makassar adalah (300/12) 25 unit.

Jadi tingkat ketersediaan SBNP Fix pada:

e Garis Pantai  : (17/33)x 100% = 52 %

e Alur pelayaran : (3/25) x 100% = 12 %

il

Kebutuhan SBNP Bersuar
e Garis Pantai; Pertumbuhan SBNP Bersuar sepanjang garis pantai di selat Makassar dalam kurun waktu 40

tahun -tahun 1970 hingga 2010- hanya terdapat 17 buah pada Tabel 3, sedang banyaknya SBNP bersuar yang
dibutuhkan adalah 33 buah. Jadi rata-rata pertumbuhan SBNP setiap tahunnya sebesar 0,425 (=17/40) buah/thn.
Pertumbuhan setiap tahun hanya 0,425 buah artinya penyediaan | buah SBNP dapat dipenuhi dalam jangka

waktu 2,35 tahun. _
Berdasarkan rata-rata pertumbuhan SBNP pertahun, maka banyaknya SBNP bersuar hingga beberapa tahun ke
depan hingga mencukupi untuk jangka waktu 25 tahun ke depan terhitung mulai tahun 2013 hingga 2038 adalah
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sebanyak 28 buah, sedangkan SBNP sepanjang garis pantai Sclat Makassar scbanyak 33 buah dapat dipenuhi
dalam jangka waktu 37.65 tahun atau pada tahun 2050.

Tabel 3. Jumlah SBNP bersuar sepanjang garis panta) di Selat Makassar

- Mot [ ]
1 M\ Pasang Kayu K¢ MS. 1 alereh 58 5
2 | MS. Lalerch Ke R\ Hf‘zum;:"l 'u; l—;g— A B ‘;0 9
3 | RS Pulaul 1utang l\c [P \A1;1;o‘n;" - 4__,,_*2‘; o 2
4 | LP. Simboro h;_ﬁ‘ﬁﬂ(.;p;;{u-lﬁn;n 6 1
5 | MS. Cape “!“;(t_!;\— l\: l\\ l«muno l‘:_\l*“ I F'-"- 1
6 | RS. ]an;;;ngvl;\‘]wl:; l\\ Lmnmg, ( h!;Lnn a o A27* ] '“—“_z“w
7 I'RS [an};;\:'wt-)ﬁ;itxna l\L R\ Tan) ung Bl;l_”i—n—;-lm VM*«TX“W”—“M“ 1
8 | RS Tanjung Binanga Ke MS Cape Mandar | 17 ot
9 | MS.Cape Mandar Ke LP Majenne | 3 | o
10 | LP. Majenne Ke LP. Polewali 30 3
11 | LP. Polewali Ke RS. Tanjung Lero 44 4
12 | RS. Tanjung Lero Ke LP. Awarange 12 T
13 | LP. Awarange Ke RS. Dam Paotere 60 5
14 | RS. Dam Paotere Ke RS. Sanrobengi 15 I
15 | RS. Sanrobengi Ke LP. Jeneponto 36 3
16 | LP Jeneponto Ke MS. Tanjung Bulo-bulo 5 1
Total Panjang Garis Pantai 400

Sumber: hasil olahan data

Tabel 4. Pertumbuhan SBNP bersuar

No Pertumbuhan SBNP Jumlah
1 1970 2
2 1982 3

E 1986 5
4 1990 7
5 1991 8
6 1994 10
7 1997 12
8 2001 i3
9 2002 16
10 | 2010 17

e Alur Pelayaran; Banyak SBNP yang terpasang di sepanjang alur pelayaran di selat Makassar hanya tersedia 3
buah dalam waktu 4 tahun -dari tahun 1989 sampai 1993- (Tabel 4), sedang berdasarkan hasil perhitungan di
sepanjang alur pelayaran seharusnya terpasang adalah 25 buah dengan rata-rata penempatan 12 NM.,

Rata- rata pertumbuhan SBNP per tahun pada alur pelayaran (3/4=) 0,75 buah/tahun. Pertumbuhan SBNP setiap
tahun rata-rata 0,75 buah artinya kebutuhan 1 buah SBNP dapat dipenuhi dalam jangka waktu 1,33 tahun.

o Kebutuhan SBNP pada alur pelayaran hingga tabun 2013 adalah 18 buah;

o Kebutuhan SBNP 25 tahun ke depan = (25 x 0,75) + 18 buah = 37 buah;
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o Kebutuhan SBNP pada alur pelayaran sebanyak 25 buah dan dapat terpenubi dalam jangha waktu 2927
tahun terhitung sejak tahun 1993 atau pada tahun 2022

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat ketersediaan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP), idealnya pada garis pantai Selat Makassar
adalah 52 % dan pada atur pelayaran adalah 12 %,

2. Pertumbuhan rata-rata SBNP bersuar pada garis pantai adalah | buah setiap 2,35 tahun dan pada alur pelayaran
adalah 1 buah setiap 1,33 tahun

3. Total ketersediaan SBNP untuk 25 tahun ke depan yaitu tahun 2038 pada garis pantai Selat Makassar adalah 28
bugh dan pada alur pelayaran adalah 37 buah.

4. Jumlah kebutuhan SBNP pada alur pelayaran sebanyak 25 buah dapat terpenuhi pada tahun 2022,
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